SEJARAH DAN MASALAH PENDIDIKAN
Oleh : Aman?
Abstrak

Untuk mendapatkan abstraksi dari tulisan ini, makgkapan Carr
ini sangat relevan.”Sejarah adalah sebuah prodesaksi tanpa henti
antara sejarawan dan fakta-faktanya, dan dialog ya@nberujung antara
masa lampau, masa sekarang, dan masa yang akag'd&1®965: 35).
Dalam konsepsi ini, sejarah merupakan suatu digan yang tidak
pernah selesai selama manusia masih menyegjaaahof action.Sejarah
tidak pernah final, mati, dan tertutup, melainkagrklesinambungan.
Oleh karena itu, sejarawan dan sejarah merupaksatuan yang utuh
untuk menjadikan sejarah bernuansa. Sejarawan fakpa tidak dapat
berbuat apa-apa, dan fakta tanpa sejarawan jugjadichn pernah hidup.
Kaitannya dengan pendidikan, sejarah tidak akaguper tanpa dijadikan
pendidikan. Karena sejarah merekam kesadaran dasa nsilam,
merangsang perbuatan nyata pada masa kini, dan anghkitkan
apresiasi untuk masa depan. Hanya melalui upaya pnogeksikan
peristiwva masa lampau ke masa kini maka kita bkan aapat berbicara
tentang makna edukatif sejarah yang sesungguhnya. Dalam
kemasakinianlah masa lampau itu benar-benar magaalayang penuh
makna,the meaningful of past,dan bukan masa lampau yang mati dan
final, the final and dead of pastOleh karena itu, urgensi dari
pendidikan sejarah tidak diragukan lagi. Karena li@gpiood pun
mengatakan “...knowing your self means knowing @t can do; and
since nobody knows what he can do until he tries,anly clue to what
man can do is what man has done. The value ofrizighe@n, is that it
teachs us what man has done and then what man..3}(197.
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A. Pengantar
Ketika orang sedang berkunjung ke Candi Borobugasti
akan berkesimpulan dan mengatakan bahwa Borobtidbesar dan
megah. Akan tetapi, yang sering dilupakannya ialadhwa
Borobudur itu megah dan indah karena para arsieekayg handal.
Bahkan ia tidak memikirkan, tentang berapa banyeng yang
bekerja untuk itu, dan berapa banyak kemungkinabao manusia
yang telah ditelannya pada saat pembangunannya pemgiabdian
rakyat menurut konsep Dewa Raja. Orang hanya mahgenistiwa-
peristiwva  di permukaan, tetapi tidak mengetahuia ayang

memungkinkan peristiwa-peristiwa itu terjadi.

Bagi kalangan sejarawan dan pemerhati sejarah,u suat

peristiwa harus diterangkan secara lebih jauh @#i |Imendalam
mengenai bagaimana terjadinya, latar belakang kondosial,
ekonomi, politkk, dan juga kulturalnya. Hanya mamed&an
bagaimana terjadinya suatu peristiwa, belum merkéereksplanasi
secara tuntas dan lengkap, karena sejarawan adelsdtawan
profesional dalam dunia lampa@Ieh karena itu, sejarawan sejatinya
harus mampu menunjukkan pola-pola perkembanganiek®ndan
kondisi peristiwa, serta akibatnya, yang kesemuauwar diketahui
dan difahami olenh semua orang yang tidak mengalsemdiri
peristiwa-peristiwa itu. Walaupun sejarawan pada ummya

termotivasi oleh rasa cintanya pada masa lampagatersegala

2 Sartono KartodirdjoPendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejargfiakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1992), p.27.



kunikannya serta oleh hasratnya untuk mendapatleangegtahuan
yang lebih kongkret tentang peristiwa, pelaku, d#&nasi sejarah,
hasil kerjanya pada dasarnya ditujukan untuk oxagg dari
masanya sendiri. Perhatiannya terhadap masa larntgratama pada
periode yang ditandai oleh perubahan yang pesatrelasiusioner,
ketidakpastian yang bersifat konstan, dan krisikatt dan sebanding
dengan keterlibatan emosional mereka dengan masadm dengan
pencarian mereka akan berbagai jawaban terhadapméra dan

soal-soal yang melingkupi meréka

B. Sgarawan : Hakim Masa Lampau

Dalam konteks akademis, sejarah merupakan suaadpitmu
atau bidang studi yang memerlukan imajinasi keabgr yang kritis
dalam pengkajiannya. Hal ini dimaksudkan untuk mgretkan
sejarah dalam setting historis yang fenomenolo§sjarah tidak
selalu menyangkut gast event” atau peristiwa-peristiva masa
lampau, tetapi juga berhubungan atau menyangkigtipex-peristiwa
mutakhir (current events) Dalam konteks ini, sejarawan yang
bertindak sebagai duta dari masa lampau tidak hamgaberikan
informasi tentang negeri pada jaman tertentu, it¢tga kondisi dan

situasinya, sistem ekonomi, sosial, dan politiktesseluruh fenomena

% Soedjatmoko, “Sejarawan Indonesia dan Jamannyaland Soedjatmoko, dkk., (ed),
Historiografi Indonesia Sebuah Pengantgdakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1995), p.385

* Suyatno Kartodirjdo, “Teori dan Metodologi Sejaddiam Aplikasinya”, dalarhlistorika,
No. 11 Tahun XII. (Surakarta : Program Pascasarjdivarsitas Negeri Jakarta KPK Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2000), p.31.



kehidupan masyarakat dalam pelbagai aspeknya. Depghlbagai
pendekatan dalam metodenya, sejarawan menjalankgasrya
dalam pelbagai lapangan. Hasilnya dapat memperdagaagertian di
bidang politik, ekonomi, sosial, dan kebudayaan.

Bagi seorang sejarawan sangatlah penting untuk @akamny
bahwa wujud dan isi cita-cita serta nilai-nilai gaanya tidak bisa
dimengerti tanpa refleksi kepada sejarah dan pangal bangsa itu.
Oleh sebab itu, kesadaran sejarah merupakan aientalektual,
suatu sikap jiwa yang perlu untuk memahami secepattpaham
kepribadian nasiondlKesadaran sejarah sangat diperlukan sebagai
suatu cara untuk melihat realitas sosial dengan alaeg
permasalahannya bukan saja sebagai masalah-masalah yang
memerlukan jawaban ya atau tidak, putih atau hitaglainkan agar
manusia mampu melihat masalah-masalah dinamikalgesmasuk
segi moralnya, sebagai suatu masalah-masalah ifistgang
memerlukan cara-cara penghadapan historis®pula.

Sejarawan harus bisa menjangkau bagian dalam iperist
sejarah atau pikiran-pikiran yang melatarbelakayayin Dalam
konteks ini Collingwood menekankan keistimewaan gyashapat
dilakukan oleh sejarawan terhadap objeknya yaitogde jalanre

thingking them in his own mindmemikirkan kembali dalam pikiran

® Sartono Kartodirdjopembangunan Bangsa, Nasionalisme, Kesadaran dan ukityaan
Nasional(Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada, 1990), p.63.

® Soedjatmoko,Dimensi Manusia dalam Pembangunan : Pendidikan
Karangan (Jakarta : Lembaga Penelitian, Pendidikan, darefaegan Ekonomi dan
Sosial, (1983), p.69.



sejarawan sendiri). Dengan ini, sejarawan harus puameneropong
pikiran pelaku sejarah dengan cara mencoba mengtadukembali
pikiran-pikiran pelaku sejarah tersebut dalam piknya sendiri;
dengan kata lain secra imajiner sejarawan harus coban
menempatkan dirinya ke dalam pelaku-pelaku sejasamng
bersangkutan. Ini dianggap merupakan unsur pokdanddcara
berpikir historis”(historical thingking) yang menjadi dasar dari “cara
menerangkan dalam sejarah’higtorical explanation). Dengan
demikian sejarawan dianggap perlu memperhatikamsiprikoligasi
dalam menerangkan peristiwa yaitu suatu proseduneraagkan
suatu peristiwa dengan jalan menelusuri hubungéoHigan
intrinsiknya dengan peristiwa-peristiwa lainnya damenentukan
tempatnya dalam keseluruhan peristiwa sejarah.

Dengan demikian, akan dapat ditentukan langkahanyatuk
memajukan usaha merekonstruksikan sejarah. Dengagetahuan
masa lampau yang benar dan kongkret, akan dapatjudikkan
identitas sejarah. Usaha untuk mencari relevangatdaiartikan
bahwa sejarah harus menjadi bagian dari pengetakalaktif yang
mampu menjelaskan kesinambungan dan perubahan nakatya
untuk kepentingan pembangunan. Jelaslah bahwa bakwalisan
sejarah, dewasa ini tidak dapat dipisahkan damud#ajpaan masa kini

" Nugroho Notosusanto, “Teori Sejarah”, dalam | GMf&ja, Pengantar
llImu Sejarah : Sejarah dalam perspektif pendidikafsemarang : Satya Wacana,
1989), p.123.



beserta masalah-masalahnya baik dalam bidangkpmigupun dalam
lapangan ekonomi atau so<lal.

Sejarah sebagai disiplin ilmu yang otonom, perlu
dikembangkan menurut pola kecenderungan ilmu dejamasendiri.
Penulisan sejarah konvensional, yang menyusunecrisejarah
secara deskriptif-naratif belaka, hanya menerangeg@imana suatu
peristiwva terjadi, dan tidak menyentuh substansinBupaya
mendapat gambaran yang lebih lengkap mengenataaérsebut,
orang perlu mendekati peristiwva sejarah dari pebaggi, yang
disebut pendekatan multidimensional dan sudah Bartantu
memerlukan metode dari pelbagai ilmu yang disebwgtode
Interdisipliner’ Dalam konsep ini metodologinya telah
disempurnakan untuk menggarap pelbagai permasalalzany
kompleks. Dengan meminjam konsep dan teori daw-ilmu sosial
yang lain, alat analitik dan kerangka konseptualnynjadi
sempurna. Bukti dari itu semua adanya pertumbumadugsi yang

besar dalam penulisan sejafah.

8 Willlam H. Frederick dan Soeri Soeroto (edemahaman Sejarah
Indonesia Sebelum dan Sesudah Revol(Fkarta : Lembaga Penelitian Pendidikan
dan Penerangan dan Ekonomi Sosial, 1982), P.66.

Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Hitoriografi
Indonesia(Jakarta:PT Gramedia, 1982), pp.vi-Vii.

19 sartono Kartodirdjo, kebudayaan Pembangunan dalam Perspektif

Sejarah(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 19p1)93.



C. Sgarah Yang Bijaksana

Sementara itu orang bertanya apakah sejarah itu. pémtuk
membahas dan menjawab pertanyaan ini, perlulamyardistoris-
kritis menelaahnya dari diakronisme ilmu sejarah rang tidak
akan belajar sejarah jika tidak ada manfaatnya.y&&an bahwa
sejarah terus ditulis orang di semua peradaban diasepanjang
waktu, sebenarnya cuup menjadi bukti bahwa sejitratperlu®®
Sejarah merupakan suatu penalaran kritis dan kang cermat untuk
mencari kebenaran; suatu penjelasan yang cerdasgesebab-sebab
dan asal-usul segala sesuatu; suatu pengetahuan mgandalam
tentang bagaimana dan mengapa peristiwa-peristiwatarjadi.
Sejarah dapat mengajanan of action (manusia pelaku) tentang
bagaimana orang lain bertindak dalam keadaan-kead#aasus,
pilihan-pilihan yang dibuatnya, dan tentang kebsitha dan
kegagalan mereka. Tanapa mengenal sejarah, segea@isan
kehilangan arah dan acuan dalam melaksanakan ksdmaannya.
Karena sejarah adalah jembatan penghubung masa dda masa
kini, dan sebagai petunjuk arah ke masa dépan.

Sejarah tidak hanya sekedar serangkaian perisyamg
mandek dan hanya menjadi ceritera pelipur laratecarpembangkit
semangat untuk “kebesaran diri’, melainkan Iebimni da, bahwa

sejarah terjadi di dalam “suatu lingkaran waktu gyasatu”, yang

1 Kuntowijoyo, Pengantar lImu Sejarah(Yogyakarta: Yayasan Bintang
Budaya, 1995), p.19.

12 Ahmad Syafii Maarif Keterkaitan Antara Sejarah, Filsafat, dan Agama
(Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1997), p.4.



selalu bergerak tanpa henti. Oleh karena itu waldpat dikatakan
selalu berada di dalam kekinian. Dalam kekinianggag selalu
bergerak itulah waktu dapat terbagi menjadi tiggsanayaitu waktu
kini masa lampau, waktu kini sekarang, dan waktu kang akan
dating™® Sejarah sebagai bagian masa dari gerak waktu taema

memiliki dinamika yang menggerakkan. Generasi yawgip dalam
“waktu kini-sekarang” mempunyai kedudukan strate¢iedudukan
strategis yang dimaksud adalah generasi dalam (Gwakhi-

sekarang”, adalah membangun kelangsungan hidupydirdengan
mengacu kepada “waktu kini-masa lampau” dan seksllgerperan
dalam merancang kehidupan generasi yang hidup ldmdavaktu

kini-yang akan datang”.

D. Sgarah : IImu atau Seni
Dalam kajian ilmiahnya, muncullah kontropersi agakajarah
itu sebagai ilmu atau seni. Mungkin pendirian matleyang
mengatakan bahwa sejarah mengandung kedua dirmaosidan seni
pantas untuk dipertahankan. Dari sudut metode pepglan dan
penafsiran data, sejarah tidak berbeda dengan eetodl pada
umumnya.” Tetapi dalam teknik penyusunan laporan, unsuriirasi

sejarawan memegang peranan penting, dan tentu bedanlah

13 Anhar Gonggong, “Nasionalisme : Tinjauan Kritsndan Wawasan
Sejarah”, makalah seminar Nasion&gengajaran Sejarah dan Nasionalisme
(Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS W&yakarta, 1996, p.4.

14 Juliet GardinerWhat is History Today? (London : Macmillan, 1988) pp.
69-72.



imajinasi liar. Imajinasi historis adalah imajingsing dikontrol oleh
hukum-hukum logika berdasarkan fakta. Karena imagjininilah
karya sejarah dirasakan juga sebagai karya sa&traudian dalam
masalah bahasa, bahasa sejarah lebih dekat kepddaabnovel
daripada bahasa teks ilmiah. Hal ini memang digariu sebab bila
tidak, siapa yang akan betah membaca karya sej&ekalipun
demikian, laporan sejarah senantiasa menuntut sikdadam bingkai
disiplin historis. Tinggi rendahnya kualitas sebkahya sejarah akan
sangat tergantung kepada akurasi dan disiplin sgosgjarawan
dalam membangun laporannya. Dalam historiograkemal istilah
sejarah yang baik dan sejarah yang p@oar history). Yang paling
repot adalah “sejarah yang terburuk sekalipun l@tam sejarah”,

tulis Renier'®

E. Problem Pendidikan Sgarah

Dalam konteks filosofis, sejarah dan pendidikanapdasarnya
merupakan suatu kesatuan yang utuh dan menyelBerdidikan
merupakan pembagian dari sejarah. Fenomena init dipafhumi
karena sejarah berdimensi tiga waktu, yakni makauatuk dapat
membicarakan masa kini, dan masa kini untuk masparde
Kepentingan terhadap masa lalu itu adalah mengykgka
significance dan menerangkannya sesuai dengan kesadaran

struktural, Imajinasi kesejarahan, serta menghagaim berfikir

15 G. J. RenierHistory: Its Purpose MethodNew York: Herper and Row,
1995) p.22.



anakronistik, yaitu cara berpikir yang mencampukdn dimensi
waktu yang berbeda-beda dalam suatu penyederh&he@ementara

itu pendidikan memiliki kadar relevansi dalam keloen. Pendidikan
sejarah menyeimbangkan aspek kuantitas dan kuabédmnnya,
menyajikan bahan mendalam dengan maksud memudahkan
internalisasi nilai yang terkandung dalam bahasetaut.’

Untuk mengemas pendidikan sejarah sehingga dapat
menghasilkan internalisasi nilai, diperlukan adapgagorganisasian
bahan yang beraneka ragam serta metode sajian lyamvgriasi.
Disamping itu gaya belajar subjek-didik juga penmnendapat
perhatian, agar tidak kehilangan bingkai moral aeksi dari seluruh
tujuan pengajaran yang telah ada. Karena tanpakdiinghoral,
pengajaran sejarah yang terlalu mengedepankan &sgeltif tidak
akan banyak pengaruhnya dalam rangka memantapkanyamgy
sering disebut sebagai jati diri kepribadian bandg$atuk itu para
pengajar sejarah ataupun para peminat sejarah maemspunyai
wawasan yang luas dan mendalam tentang hakekai segrah,
sehingga tujuan pendidikan secara substansialt tapapai.

Dalam dinamika kehidupan masyarakat yang serbabbkru

menuntut suatu perubahan dalam kurikulum pendidikatf

8 Taufik Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia: Kumpulan Tulisan
(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 19p4),

" Husain Haikal,Tut Wuri Handayani dalam Pendidikan Sejarah : Suatu
Penelitian KepustakaargJakarta : PPLPTK, 1989), p.8.

18 Allan C.Ornstein and Daniel U LevinAn Introduction to the Fondations
of Education, Third Edition(Boston: Houghton Mifflin Company, 1996)
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Pendidikan sejarah merupakan bagian integral datha penanaman
nilai-nilai yang fungsional untuk menanamkan pealean. Dalam
pengembangan kurikulum pendidikan sejarah, pethkakan sesuai
dengan kriteria yang dikembangkan yang sesuai aterggyi-ciri
fleksibelitas, realistic, dan berorientasi padadkgimgan ke depari.
Dalam kaitan ini, pendidikan sejarah perlu menti@nsilai-nilai etik
dan moral yang mendasari cara berpikir, cara bapsikdan
berperilaku seseorang untuk mewujudkan keharmonrksdadupan
individu, kelompok masyarakat atau bangsa dalam lvaegun
perdamaian, toleransi dan kesediaan menerima Eabed

Jika ditinjau dari segi kurikulum yang terakhir, ngajaran
sejarah di Indonesia mempunyai kedudukan yang cupagti.
Kurikulum pendidikan sejarah di perguruan tingdattemenggariskan
dan mengarahkan peserta didik untuk berpikir kotmgmeif dan
kritis. Tetapi, akhir-akhir ini tampaknya pengajaraejarah yang
dilaksanakan di berbagai jenjang pendidikan tinggmberi kesan
yang kuat hanya bersifat kognitif dan cenderungsifar hapalan.
Pendidikan sejarah dilakukan secara terisolasi danyataan
kekinian. Dalam hal ini setidaknya ada empat konepoyang saling
berkait yang menjadi penyebab mengapa pengajajaralsetu tidak
atau kurang efektif.

9 Hafid Abbas, “Dasar Filosofis Kurikulum Sejaratdalam Simposium
Pengajaran Sejarah : Kumpulan Makalah Diskusi(Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1998), p.85.
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Pertamg adalah komponen tenaga pengajar sejarah yang pada
umumnya miskin wawasan kesejarahan. Salah satuepahyutama
dari kemiskinan wawasan ini adalah kemalasan ktgé untuk
menggali sumber sejarah, baik yang berupa benddabelokumen,
maupun literatur, Pengajar sejarah harus kayanwdsr, tidak saja
tentang masa lampau yang sarat dengan berbageartafetapi juga
tentang masa kini yang penuh dinamika dan serbaukgkman,
konstruktif maupun destruktif. Pengajar sejarah yang baik adalah
mereka yang mampu merangsang dan mengembangkan daya
imajinasi peserta didik sedemikian rupa hinggataesejarah yang
disajikan, dirasakan senantiasa menantang rasa tagu. Karena
sejarah adalah panorama kehidupan yang penuh warna.

Kedug adalah komponen peserta didik . Sikap maupun
persepsi yang kurang positif peserta didik terhagemgajaran
sejarah, akan sangat berpengaruh terhadap hashtpembelajaran.
Tidak sedikit peserta didik yang hanya mengejai nian popularitas,
untuk kegunaan sesaat. Padahal substansi yangggebmya adalah
khasanah keilmuan yang ia pelajari untuk dikembangldan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, shinggai-nilai yang
terkandung di dalamnya dapat diinternalisasikajar8le adalah guru
kebijaksanaan yang sejati.

20 Ahmad Syafii Maarif, “Historiografi dan Pengajar&ejarah Indonesia”,
Makalah dalam Seminar Nasional tentddgmitologi Pemahaman Sejarah Masa
Kini dalam Rangka Pendewasaan Pengetahuan SejaradnBsa(Padang :FPIPS
IKIP Padang, 1995), p.9.
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Ketiga, adalah metode pengajaran sejarah yang pada
umumnya kurang menantang daya intelektual pesedil. dJntuk
melibatkan subjek-didik dalam tataran intelektuan demosional
dalam pengajaran sejarah adalah barang tentu akaamnya lagi
dengan menggunakan metode dongeng yang diselitettipelbagai
peristiwa ajaib, mistis, dan supranatural. Kalautoae itu yang
digunakan justru bertentangan dengan tujuan pemgagejarah itu
sendiri. Memang dengan menggunakan metode dongsagta didik
banyak yang tertarik, tetapai metode itu justruakidmenjadikan
dirinya sebagai sosok manusia yang menyejarahn&arenganggap
bahwa pelbagai pengaruh sejarah berada di luauydiri

Keempat, adalah komponen buku-buku sejarah dan media
pengajaran sejarah. Untuk sejarah Indonesia, teldh sejarah
nasional yang jumlahnya enam jilid itu. Buku itbberarnya dapat
menolong, sekalipun di sana sini masih ada celalyaya perlu
dilengkapi dengan sumber-sumber lain. Tetapi pestdek yang
terlalu Indonesia-sentris seperti yang terdapaamdabuku sejarah
nasional itu, harus disikapi secara hati-hati. le&athn itu dapat
menimbulkan kecenderungan “memberhalalkan” masgpdansuatu
bangsa, apalagi bila anyaman masa lampau itu sl@atmitos yang
bisa saja melumpuhkan daya kritis peserta didikheS8arnya buku-
buku teks lainnya telah bermunculan, tetapi harhamypir tidak ada
yang menggunakan pendekatan moral-saintifik teghgujalanan

sejarah bangsa. Dalam pada itu, literature tentjgrah umum
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masih amat sedikit, padahal fungsinya sangat pgntBejarah
nasional khususnya dianggap mempunyai nilai dittekiukatif bagi
pembentukan jati diri bangsa dan pemersatu belkdasaatas

pengalaman kolektif bernegara dan berbaAbsa.

F. Pemecahan Problem Pendidikan Sgarah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, hetemgel,
dan memiliki karakteristik masyarakat yang berbbdda. Ini
merupakan ciri khas bangsa Indonesia sebagai bgaggamajemuk.
Dalam perjalanan sejarah panjangnya, dinamika Bamngsbelum
mencapai tingkat yang signifikan, jika dibandinglkdengan negara-
negara Asia sekalipun seperti Malaysia, Singapigpang, dan lain
sebagainya. Sebenarnya, kemajemukkan bangsa inpatiem modal
yang sangat potensial untuk memupuk persatuan dsatdan, dan
dalam rangka memperkokoh integritas dan kepribaogengysa. Tetapi
jika modal yang besar itu tidak disikapi secaratgadeh komponen
bangsa ini, maka justru akan mengakibatkan hal yseigpliknya,
akan menjadi bom waktu yang mengerikan, dimanasetaat akan
menimbulkan ledakan hebat yang mengakibatkan tdvsoéanya
integrasi bangsa ini.

Pada saat bangsa Indonesia menghadapi setumpuk

permasalahan yang disebabkan oleh berbagai krasig ynelanda,

2L Helius Syamsudin, “Penulisan Buku Teks Sejarah ritea dan
Permasalannya”, DalanSimposium Pengajaran Sejarah : Kumpulan Makalah
Diskusi (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebuday&e8)1p.103.
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maka tantangan dalam menghadapi suatu era glabalsng
bercirikan keterbukaan dan persaingan bebas kiamdesak. Mau
tidak mau bangsa Indonesia harus berupaya kerasik unt
meningkatkan kemampuan dan daya saing sumber dagasmnya
dalam percaturan internasional. Dalam jangka waldng relatif
mendesak Indonesia harus mampu mempersiapkan sudayar
manusia yang profesional, tangguh, dan siap pakdmtuk
mewujudkan kondisi tersebut, sumber daya manusianksia perlu
memiliki bekal kemampuan intelektual dan daya pikarta daya
inovasi yang tinggi, juga memiliki pengetahuan, diebiasaan
menerapkan sikap moral yang baik. Cara-cara berfu&ru dan
terobosan-terobosan baru harus diperkenalkan daptakan untuk
mengatasi permasalahan pendidikan pada masa sgkdaanmasa
yang akan datang. Dengan kata lain, reformasi péwii dengan
berbagai segmen-segmennya merupakan suatu kebutdamaguga
suatuimperative actioR’

Sistem pengajaran sebagai bagian integral daeinsikegiatan
pendidikan, merupakan fenomena yang harus diperbddén
dikembangkan oleh pihak-pihak yang terkait dan &gektingan. Hal
ini menyangkut kurikulum, metode, media pengajaranateri
pengajaran, kualitas guru, dan lain sebagainyangghi tercipta
sistem pengajaran yang baik dan berorientasi ka m@gan. Dengan

demikian perlu dikembangkan prinsip-prinsip belajarang

2. zamroni, Paradigma Pendidikan Masa DepanYogyakarta: Bayu Indra
Grafika, 2000, p.158.
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berorientasi pada masa depan, dan menjadikan pedigiik tidak
hanya sebagai objek belajar tetapi juga subjek ndalzelajar.
Pendidikan tidak lagi berpusat pada lembaga atau gang hanya
akan mencetak para lulusan yang kurang berkuafitaiginkan harus
berpusat pada siswa sebagai pusat belajar, yaaighahya “disuapi”
dengan materi pengajaran dari guru-guru, tetapia jugarus
memberikan kesempatan kepada para siswa untukké@er&reatif
dan mengembangkan diri sesuai dengan potensi ktialeyang
dimilikinya.

Sistem pengajaran yang baik seharusnya dapat mémban
mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun prostgjar mengajar
tidak dapat sepenuhnya berpusat pada siswa sepddi pendidikan
terbuka, tetapi yang perlu dicermati adalah bahadaphakekatnya
siswalah yang harus belajar dan mengembangkan D&ngan
demikian proses belajar mengajar perlu beroriergada kebutuhan
dan kemampuan siswa. Kegiatan-kegiatan yang diku#talam
proses belajar mengajar harus dapat memberikaralzangn belajar
yang menyenangkan dan berguna bagi siswa. Guru pernberikan
bermacam-macam situasi belajar yang memadai unaterimyang
disajikan, dan menyesuaikannya dengan kemampuarta ser
karakteristik siswa sebagai subjek-didik.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yang

memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan mencakaphal yang
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berkaitan dengan pengambilan keputusan-keputusaekarang ini
guru lebih dituntut untuk berfungsi sebagai pengefyoses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam nearakan,
mengatur, mengarahkan, dan mengevaluasi. Kebehasihlam
belajar mengajar sangat tergantung pada kemampuan dalam
merencanakan, yang mencakup antara lain menentukem belajar
siswa, bagaimana caranya agar siswa mencapai tigtssabut, sarana
apa yang diperlukan, dan lain sebagainya. Dalanmeaigatur, yang
dilakukan pada waktu implementasi apa yang teledandanakan dan
mencakup pengetahuan tentang bentuk dan macamtdeegiang
harus dilaksanakan, bagaimana semua komponen bekatasama
dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukzumru bertugas
untuk mengarahkan, memberikan motivasi, dan mekdreinspirasi
kepada siswa untuk belajar. Memang benar tanpaapamgn pun
masih dapat juga terjadi proses belajar, tetapigaenadanya
pengarahan yang baik dari guru maka proses belajat berjalan
dengan lancar. Sedangkan dalam hal mengevaluasnagsek
penilaian akhir, hal ini dimaksudkan apakah pereaaa, pengaturan,
dan pengarahannya dapat berjalan dengan baik ageih nperlu
diperbaiki.
Dalam proses belajar mengajar, guru perlu mengadaka

keputusan-keputusan, misalnya metode apakah yarlg gmakai

untuk mengajar mata pelajaran tertentu, alat dasiaregpakah yang

23 Winata Puteraylodel-Model Pembelajaranlakarta: Depdikbud, 1992, p.86.
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diperlukan untuk membantu siswa membuat suatuacgtatelakukan
praktikum, menyusun makalah diskusi, atau cukupy&agengan
mendengar ceramah guru saja. Dalam proses belaagajar guru
selalu dihadapkan pada bagaimana melakukannyameagapa hal
tersebut perlu dilakukan. Begitu juga dalam hal s atau
penilaian dihadapkan pada bagaimana sistem penilaiang
digunakan, bagaimana kriterianya, dan bagaimare kndisi siswa
sebagai subjek belajar yang memerlukan nilai itu.

Dalam rangka pengembangan pengajaran sejarah agar |
fungsional dan terintegrasi dengan berbagai bid&iguan lainnya,
maka terdapat berbagai bidang yang seyogianya rpanh@arhatian,
yaitu: pertama, untuk menjawab tantangan masa ddgaativitas
dan daya inovatif diperlukan agar bangsa Indonbakan sekedar
manjadi konsumen IPTEK, konsumen budaya, maupureriyea
nilai-nilai dari luar secara pasif, melainkan meknilkeunggulan
komparatif dalam hal penguasaan IPTEK. Oleh kangnatreativitas
perlu dikembangkan melalui penciptaan situasi @oselajar
mengajar yang kondusif di mana guru mendorong itataldan
kreativitas siswa untuk mengembangkan diri. Sisvealup diberi
kesempatan untuk belajar dengan daya intelektuaegdiri, melalui
proses rangsangan-rangsangan baik yang berupa nysata
pertanyaan maupun penugasan, sehingga siswa daphttsuatu
hal dari berbagai sudut pandang dan dapat menemb&dragai

alternatif pemecahan masalah yang dihadapi.
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Kedua, siswa akan dapat mengembangkan daya ktasitiya
apabila proses belajar mengajar dilaksanakan sée@macana untuk
meningkatkan dan membangkitkan upaya untuk konipe@ieh
karena itu, proses belajar mengajar yang membduiapg kepada
siswa untuk menyelesaikan tugas secara kompetitdriup
disosialisasikan, kemudian juga perlu adanya peggla yang layak
kepada mereka yang berprestasi. Hal ini akan berdknpositif
terhadap terbentuknya rasa percaya diri pada siBada gilirannya,
pengalaman ini selanjutnya dapat menjaga prosesbgrdukan
kemandirian. Dalam hal ini siswa juga perlu dilikzan dalam proses
belajar mengajar yang memberikan pengalaman bagaims&swa
bekerja sama dengan siswa yang lain seperti daknbdrdiskusi,
membuat artikel kelompok, pengamatan, wawancarasdbhagainya
untuk dikerjakan secara kelompok. Pengalaman lvetsgperti ini
selanjutnya akan dapat membentuk sikap kooperatif kletahanan
bersaing dengan pengalaman nyata untuk dapat ngjaglsegala
kelebihan dan kelemahan masing-masing.

Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan
intelektualnya, siswa perlu dipacu kemampuan benffla secara
logis dan sistematis. Dalam proses belajar menggaru harus
memberi arahan yang jelas agar siswa dapat memmtadkatu
persoalan secara logis dan ilmiah. Oleh karenasitwa perlu
dilibatkan secara aktif dalam proses belajar memgapelalui

pemberian tugas. Tugas tidak terlalu berat tetapatimemacu daya
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berfikir siswa. Salah satu aspek yang penting adadgaimana siswa
dapat terlatih berpikir secara deduktif-induktifitidya, dalam proses
belajar mengajar siswa perlu diarahkan sedemikigra rsehingga
siswa dapat mempelajari materi pelajaran melalungplaman.

Dengan cara seperti ini mereka dapat secara laggdimadapkan
pada suatu realita di lapangan. Seperti halnyaastigediakan mata
pelajaran yang bersifat khusus yang memberikan gemgn,

berdiskusi, penelitian, dan lain sebagainya yangyatikan untuk
menarik kesimpulan baik deduktif maupun induktif.

Keempat, siswa harus diberi internalisasi dan &dgetan,
dimana siswa dapat berperan aktif dalam kegiatéamanemengajar.
Fenomena ini dalam hal-hal tertentu dapat membestrkangat
loyalitas, toleransi, dan kemampuan adaptabili@®gytinggi. Dalam
hal pendekatan ini perlu diselaraskan dengan lagiptoses belajar
mengajar yang memberi peluang kepada mereka urrrakarsa
secara dinamis dan kreatif. Dengan demikian akesapai kualitas
proses dan hasil belajar yang berorientasi padagpaian tujuan
yang jelas, dengan melibatkan siswa secara maksmehlui
berbagai kegiatan yang konstruktif, sehingga pemgah tersebut
dapat mengantar siswa dalam suatu proses belajgrigandusif dan
kreatif.

G. Hakekat Pendidikan Segjarah
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Pengajaran sejarah sebagai sub-sistem dari sisegiaté&n
pendidikan, merupakan sarana yang efektif untuk imgéatkan
integritas dan kepribadian bangsa melalui proséajdsemengajar.
Keberhasilan ini akan ditopang oleh berbagai koreppriermasuk
persepsi guru yang positif terhadap pengajaranragejaengan
kurikulum baru. Sistem kegiatan pendidikan dan pgrgn adalah
sistem kemasyarakatan yang kompleks, diletakkaragsebsuatu
usaha bersama untuk memenuhi kebutuhan pendidédamdangka
untuk membangun dan mengembangkarf‘dibalam konteks yang
lebih sederhana, pengajaran sejarah sebagai dgnstari sistem
kegiatan pendidikan, merupakan usaha pembandirgamdegiatan
belajar, yang menunjuk pada pengaturan dan pengsesan
lingkungan  belajar mengajar sehingga mendorong asert
menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajarn da
mengembangkan diri. Di dalam pengajaran sejaralsinmaanyak
kiranya hal yang perlu dibenahi, misalnya tentaongsippengajaran
sejarah yang berasal dari ranah kognitif dan dfekiedua ranah
tersebut harus selalu ada dalam pengajaran seReabajaran sejarah
yang mengutamakan fakta keras, kiranya perlu mextdagrhatian
yang signifikan karena pengajaran sejarah yanglkdamhanya akan
menimbulkan rasa bosan di kalangan peserta didik atswa dan

24 Banathy, Bela H.A.Systems View of Education: Concepts and  Prine#p
for Effective Practice Englewood Cliffs: Educational Technology,
1992: 175.
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pada gilirannya akan menimbulkan keengganan untakmelajari
sejaraf’.

Apabila sudah disadari hubungan erat antara sepealyan
pendidikan, memang belum ada jaminan bahwa maksar d#ari
sejarah telah bias diwujudkan untuk menunjang grpsadidikan itu.
Masih diperlukan proses aktualisasi nilai-nilai asap dalam
kehidupan yang nyata. Dengan kata lain, sejaralk tdkan berfungsi
bagi proses pendidikan yang menjurus ke arah pérben dan
pengembangan karakter bangsa apabila nilai-nilgrade tersebut
belum terwujud dalam pola-pola perilaku yang nyata.

Menurut Dennis Gunning, secara umum pengajararraseja
bertujuan untuk membentuk warga negara yang bai&n d
menyadarkan peserta didik untuk mengenal diri dagklingannya,
serta memberikan perspektif historikalitas. Sedanglecara spesifik,
lanjut Gunning, tujuan pengajaran sejarah aday@&ifa, mengajarkan
konsep, mengajarkan keterampilan intelektual, daemberikan
informasi kepada peserta difflk Dengan demikian, pengajaran
sejarah tidak bertujuan untuk menghafal pelbagast@a sejarah.
Keterangan tentang kejadian dan peristiwa sejaramydiah
merupakan suatu tujuan. Sudah barang tentu tujuamiddikaitkan
dengan arah baru pendidikan modern, yaitu menjadueserta didik

mampu mengaktualisasikan diri sesuai dengan pothnsya dan

% Spedjatmoko, “Kesadaran Sejarah Dalam Pembangudat@mPrismaNo.7.
Jakarta :LP3ES, p.67

26 Gunning DennisThe Teaching of HistoryLondon: Cronhelm, 1978, pp.179-
180.
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menyadari keberadaannya untuk ikut serta dalam mbeken masa
depan yang lebih manusiawi bersama-sama dengang dean.
Dengan kata lain adalah berupaya untuk menyadgrkaarta didik
akan historikalisasi diri dan masyarakatnya.

Tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kogedisy ada
sangat mungkin untuk tercapai karena seorang pengagjarah
sebagai organisator dan fasilitator menempati pgsiag strategis
dalam proses belajar mengajar. Posisi strategisaisgopengajar
sejarah sebaiknya disertai dengan kemampuan atapdtensi yang
memadai, seperti mampu mengenal setiap pesertk didng
dipercayakan kepadanya, memiliki kecakapan memniberbingan,
memiliki pengetahuan yang luas mengenai bidang ilgang
diajarkan, dan mampu memilih strategi belajar mgrgaecara
tepat’. Menurut Preire, yang paling penting adalah baperadidikan
termasuk pengajaran sejarah haruslah beroriergpsida pengenalan
realitas diri manusia dan dirinya sendiriTujuan pendidikan sejarah
tersebut memang harus melalui suatu proses, di malaan proses
itulah yang tidak jarang menjadikan pendidik sdjadalam proses
belajar mengajarnya hanya terkungkung oleh pelbagaubahan
pragmati§’. Maka sering dijumpai adanya pengajaran sejaraiy ya

7 Winarno Surakhmadyletodologi Pengajaran NasionalJakarta: UHAMKA,
2000, p.14.

2 Freirre, Paulo, Politk Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan
Pembebasanalih bahasa Agung Prihantoro. Yogyakarta: Puskajar, 1999, p.ix.

29 Hariyono, “Pengajaran Sejarah dan Egenwelt Subjei¢’, dalam Historika.
Surakarta: PPS Pendidikan Sejarah IKIP Jakarta KRK.

23



mengutamakan pada hapalan materi sejarah, karemg gikejar
adalah materinya itu sendiri. Pengajar sejarah ya@guikian itu
sebenarnya telah terperangkap dalam bidang gelagn& tidak
mampu menjangkau sesuatu yang ingin dicapainya.

Fenomena itu muncul karena adanya kekuatan atangleap
yang secara tidak kentara tetapi pasti menjebalggjan sejarah,
seperti adanya birokratisasi dalam pengajaran, meke tes yang
seragam dan mengutamakan ranah kognitif, targetepesaian
pengajaran sesuai dengan yang tercantum dalamukumk dan lain
sebagainya. Menghadapi pelbagai hal tersebut m&ajagebagian
besar pengajar sejarah berada dalam de#lings of powerlessness
(rasa tak berdaya) menghadapi dunianya. Apalagiihmadanya
kecenderungan dari kelompok yang dominan yang lef@hekankan
pada stabilitas, maka kajian materi sejarah sekatia dan kreatif
hanya dirasakan sebagai utopia belaka. Dalam kenygakg demikian
itu barangkali perlu suatu pendekatan strukturahgy menekankan
pada aspek sistem dalam mempengaruhi kesadaraidindi

Pengajaran sejarah hendaknya diselenggarakan sehsga
avontuur bersama dari pengajar dan yang diajar. Dalam komsgp
maka bukan hafalan fakta, melainkan riset bersambara pengajar
dan peserta didik menjadi model utama. Dengan jaianmaka
peserta didik langsung dihadapkan dengan tantangelektual yang
memang merupakan ciri khas dari sejarah sebagai. iDemikian
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juga dilibatkan secara langsung pada swaigagementaru dalam
arti sejarah untuk hari it

Meskipun metode yang diajurkan tersebut cukup baakoun
pengajar sejarah yang hendak mencobanya perlu nnemipgngkan
akan kegagalan atau keberhasilannya. Dengan kajalatu metode
yang dipilih harus selalu dipertimbangkan segi &¥dks dan
efisiensinya. Keterlibatan peserta didik secaranlatif merupakan
kecenderungan baru dalam proses belajar mengagaenderungan
semacam ini mungkin sudah banyak dilaksanakan et pengajar
sejarah, meskipun perlu dibuktikan kebenaran daurgguhannya.
Apabila hal itu benar, maka peserta didik diharapké&an lebih
mampu untuk memahami hakekat belajar sejarah d&aliges
merasa terlibat dalam proses belajar sejarah. tdadilakukan oleh
pengajar sejarah dengan memeriksa kembali berbafaimasi
dalam sumber-sumber belajar yang diandafkan

Dalam kegiatan belajar mengajar sejarah, seorang lgarus
mampu menciptakan proses belajar mengajar yanggisalsehingga
dapat memberi peluang untuk terjadinya atau targglranya proses
belajar mengajar yang aktif. Dengan cara ini, gaseidik akan
mampu memahami sejarah secara lebih benar, tidakahaampu
menyebutkan fakta sejarah belaka. Pemahaman kbe&gpr sejarah

yang demikian, memerlukan pendekatan dan metodgaan yang

%0 Spedjatmoko, “Kesadaran Sejarah Dalam Pembangudaf@mPrismaNo.7.
Jakarta :LP3ES, p.67.

31 G.Moedjanto, “Reformasi Pengajaran Sejarah Na&iokampasl Mei 1999,
p.19.
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lebih bervariasi, agar peserta didik benar-bengradamengambil
manfaat dari belajar sejardahHasil belajar yang dimaksud adalah
terjadinya perubahan dan perbedaan dalam carakiverperasakan,
dan kemampuan untuk bertindak serta mendapat @angal dalam
proses belajar mengajar.

Untuk itu, pengajaran sejarah yang bersifat desfruk
sebagaimana sering dijumpai di lapangan perlu @iudal ini sejalan
dengan pemikiran Sartono Kartodirtfio yang mengungkapkan
bahwa:“Apabila sejarah hendak tetap berfungsi dapmndidikan,
maka harus dapat menyesuaikan diri dengan sitaasil glewasa ini.
Jika studi sejarah terbatas pada pengetahuanftita-akan menjadi

steril dan mematikan segala minat terhadap sejarah”

Sependapat dengan Sartono KartodiAhmad Syafii Maarif
mengatakan bahwa, “pengajaran sejarah yang terlahgedepankan
aspek kognitif, tidak akan banyak pengaruhnya dalengka
memantapkan apa yang sering disebut sebagai jati ddin
kepribadian bangs¥®’ Lebih jauh diungkapkan pula bahwa
pengajaran sejarah nasional yang antara lain hartujuntuk
mengukuhkan kepribadian bangsa dan integritas masisebagai

bagian dari tujuan pergerakan nasional yang dirkanusecara padat

% Abu Suud, “Format Metodologi Pengajaran Sejarahlala Transformasi Nilai dan
Penggtahuan’Makalah Seminar Nasional 1994 IKIP Yogyakarta.

Sartono KartodirdjoPemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia:
Suatu Alternatif. Jakarta: Gramedia, 1982, p.6.
% Ahmad Syafii Maarif,Historiografi dan Pengajaran Sejarah Yogyakarta:
IKIP Yogyakarta, 1995, p.1.
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dalam Sumpah Pemuda 1928 diperlukan pemilihartegiradan
metode mengajar yang tepat. Aspek kognitif dan kasperal perlu
dianyam secara koherensi dan integratif, masingagasaling

menguatkan, tanpa mengorbankan watak ilmiahnya.

. Penutup
Dalam kajian ilmiah akademis, anggapan bahwa semua

manusia adalah sejarawan bagi dirinya sendiri lguréerlaku.
Bahkan sejarawan tidak identik dengan ahli sejardiii sejarah
adalah orang yang mengetahui banyak tentang pellbaga dan
konsep sejarah. Namun demikian ahli yang bersaagkuglum tentu
menjadi sejarawan. Aksentuasi pada ahli sejaraHaladhidang
pengetahuan. Sedangkan sejarawan adalah orangmn@amghasilkan
karya sejarah. Aksentuasi pada sejarawan pad &aagdnya. Orang
yang menghasilkan karya sejarah walaupun yang mgkatan bukan
ahli sejarah, sebagaimana yang sering dilakukam péeninat sejarah
(sejarah amatir)- disebut sejarawan. Dalam konsapg ysmakin
meluas, sejarawan, sejarah, dan pendidikan menkbikan nilai dan
moral, dimana satu dengan yang lainnya saling lerngan. Karena
sejarah tidak akan berguna kalau tidak dijadikandmkkan, baik
pendidikan nilai, moral, politik, penalaran, keihda, masa depan,

dan lain sebagainya.
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